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KEANEKARAGAMAN MESOFAUNA TANAH DAN KARAKTER KIMIA 
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Mesofauna tanah adalah organisme yang dapat digunakan sebagai 
bioindikator kesuburan tanah dilihat melalui populasi dan keanekaragamannya di 
dalam tanah, banyak atau sedikitnya jumlah populasi dan keanekaragaman 
mesofauna tanah dipengaruhi oleh keadaan lingkungan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui keanekaragaman mesofauna tanah di semak belukar dan 
tanaman klon di kawasan kampus UIN SUSKA Riau pada kedalaman 10 cm. 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada Bulan Agustus-Oktober 2019 di kawasan 
Kampus UIN SUSKA RIAU dan Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian 
Universitas Riau. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif 
komperatif dengan 3 kali ulangan. Parameter pengamatan pada penelitian ini 
adalah keanekaragaman mesofauna, indeks kekayaan jenis, indeks 
keanekaragaman, indeks kemerataan, dan karakter kimia tanah. Hasil penelitian 
menunjukkan keanekaragaman mesofauna tanah di semak belukar terdapat 9 ordo, 
dan di tanaman klon terdapat 3 ordo. Indeks kekayaan jenis tertinggi di semak 
belukar pada ulangan 1 yaitu  5,76. Indeks keanekaragaman jenis mesofauna tanah 
tertinggi pada semak belukar pada ulangan 2 yakni 1,57. Indeks kemerataan jenis 
mesofauna tanah tertinggi pada semak belukar pada ulangan 3 yakni 1,53. 
Karakter kimia pada dua lokasi menunjukkan bahwa pH H2O tertinggi terdapat 
pada lokasi semak belukar ulangan 1 sebesar 4,94, nilai pH KCl tertinggi terdapat 
di semak belukar pada ulangan 1 sebesar 4,66. C-Organik tertinggi terdapat pada 
semak belukar pada ulangan 2 sebesar 13,03. N-Total tertinggi terdapat pada 
semak belukar sebesar  0,20.  
 








DIVERSITY OF SOIL MESOFAUNA AND SOIL CHEMICAL CHARACTER 
ON 2 TYPES OF LAND COVER IN THE REGION 
CAMPUS UIN SUSKA RIAU 
 
Eka Lestari (11382200343)  





Soil mesofauna is an organism that can be used as bio-indicators of soil 
fertility seen through the population and diversity in the soil, much or little, or at 
least their abundance and diversity of soil mesofauna influenced by environmental 
conditions. This study aims to determine the diversity of soil mesofauna in the 
bush and clone plants in the UIN SUSKA Riau campus area at a depth of 10 cm. 
This research was conducted from August-October 2019 in the UIN SUSKA RIAU 
Campus area and the Soil Laboratory of the Faculty of Agriculture, Riau 
University. The research was conducted using a comparative descriptive method 
with 3 replications. The observation parameters in this study were mesofauna 
diversity, species richness index, diversity index, evenness index, and soil 
chemical characters. Based on the results of the research, it was found that there 
were 9 soil mesofauna diversity in the bush, and 3 orders in clone plants. The 
highest species richness index in the bush in test 1 namely 5.76.. The highest soil 
mesofauna diversity index in replication 2, namely 1.57. The highest evenness 
index for soil mesofauna in the bush in replication 3 namely 1.53.. The The 
chemical characters at the two locations indicated that the pH of H2O highest was 
found in the bush location of Repeat 1 at 4.94, the highest pH value of KCl was 
found in bush in replication 1 of 4.66. The highest C-Organic was found in the 
bush in replication 2 of 13.03. The highest N-Total was in the bush of namely 
0.20.  
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I. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Indonesia merupakan salah satu Negara megabiodiversity keanekaragaman 
hayati dunia.  Sumber daya hayati yang melimpah ini merupakan asosiasi antara 
faktor biotik dan abiotik. Salah satu faktor abiotk adalah tanah. Tanah di 
Indonesia kayaaan mineral dan merupakan tanah subur. Kondisi ini 
mempengaruhi tumbuhnya beragam jenis tumbuhan yang diikuti dengan beragam 
jenis fauna yang hidup berasosiasi dengan tumbuhan (Haneda, 2012). 
Indonesia adalah negara agraris yang mempunyai kekayaan alam yang 
melimpah. Kekayaan alam berupa tumbuh-tumbuhan merupakan hasil proses 
komponen yang menyusun ekosistem alam diantaranya komponen biota tanah. 
Biota tanah adalah komponen biologi yang menghuni sistem tanah selama 
sebagian atau seluruh hidupnya dalam rangka pemenuhan aneka kebutuhan 
kehidupannya, yang kehadiran dan kegiatannya memberikan pengaruh pada aneka 
gatra penampilan tanah.  Biota tanah ini mencakup akar tumbuhan tingkat tinggi, 
tumbuh-tumbuhan tingkat rendah (ganggang, bakteri, dan cendawan) dan hewan 
tanah (Nelfa, 2000). 
Hewan tanah adalah hewan yang hidup di tanah, baik yang hidup di 
permukaan tanah maupun yang dalam tanah. Kelompok hewan tanah sangat 
banyak dan beraneka ragam, mulai dari Protozoa, Rotifera, Nematoda, Annelida, 
Moluska, Arthropda, hingga Vertebrata. Berdasarkan ukuran tubuhnya hewan-
hewan tersebut dikelompokkan atas mikrofauna, mesofauna, dan makrofauna 
(Suin, 2012). Suheryanto (2012) menyatakan bahwa akhir-akhir ini pemantauan 
organisme tanah lebih diperhatikan, hal ini disebabkan karena organisme tanah 
bersentuhan langsung dengan tanah dan dapat memberikan dampak positif bagi 
kesuburan tanah.  
Mesofauna tanah dapat digunakan sebagai bioindikator kesuburan tanah 
dilihat melalui populasi dan keanekaragamannya di dalam tanah, banyak atau 
sedikitnya jumlah populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah dipengaruhi 
oleh keadaan lingkungan. Keberadaan mesofauna tanah sangat dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan, seperti suhu udara, suhu tanah dan pH tanah. Faktor-faktor 
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tersebut dapat ditimbulkan oleh teknik pengolahan maupun penggunaan tanah 
tersebut (Ardiyani, 2017).  
Suheryanto (2012) menyatakan bahwa mesofauna tanah merupakan 3 
kelompok organisme yang sensitif terhadap gejala dari perubahan lingkungan 
akibat aktivitas manusia. Purwanto dkk., (2017) menyatakan bahwa setiap 
mesofauna tanah memiliki kemampuan hidup yang berbeda pada suatu kondisi 
lingkungan dan tanah tertentu. Faktor lingkungan yang mempengaruhi aktifitas 
mesofauna tanah adalah sifat kimia tanah gambut berupa pH, bahan organik tanah, 
dan C-organik tanah juga menjadi faktor pendukung tingginya jumlah populasi 
mesofauna tanah. 
Menurut Mahendrea dkk., (2017), perubahan tutupan lahan mempengaruhi 
populasi dan indeks keanekaragaman mesofauna serasah dan populasi mesofauna 
tanah. Namun tidak mempengaruhi indeks keanekaragaman mesofauna tanah. 
Hutan primer memiliki jumlah populasi dan keanekaragaman paling tinggi 
dibandingkan dengan perkebunan kopi, pertanian jagung, dan lahan berumput, 
sedangkan Hilwan dan Handayani (2013), menyatakan bahwa lokasi 3 (Desa Batu 
Itam) yang vegetasinya telah menyerupai hutan memiliki nilai Indeks Kekayaan 
Jenis dan Indeks Keanekaragaman Jenis lebih tinggi dibandingkan di Lokasi 2 
(Desa Aik Merbau) dan Lokasi 1 (Desa Tanjung Pendam) yang masih berupa 
tumbuhan bawah (semak belukar). 
Peneliti memilih lokasi penelitian di semak belukar dan lahan percobaan 
pada kawasan kampus UIN SUSKA Riau karena di lokasi tersebut adanya faktor 
biotik dan abiotik yang mendukung peneliti dan memudahkan peneliti dalam 
mengumpulkan data. Faktor biotik dapat memudahkan peneliti menemukan 
banyak mesofauna yang hidupnya saling membutuhkan antar spesies. Faktor 
abiotik berperan penting dalam mendukung kehidupan hewan, hewan yang tempat 
hidupnya memiliki  kelembaban, suhu, pH, serta kadar organik tanah, yang 
memberikan kemudahan bagi peneliti dalam mengumpulkan data.   
Kawasan kampus Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
Panam, Pekanbaru masih terdapat semak belukar, dan ada yang sudah dialih 
fungsikan menjadi lahan tanaman klon. Mengingat masih sangat terbatasnya 
penelitian keanekaragaman mesofauna tanah di Indonesia, serta belum tersedianya 
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data mesofauna tanah di kawasan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau, maka penelitian ini dilakukan. 
1.2. Rumusan Masalah 
Bagaimanakah keanekaragaman mesofauna tanah dan karakter kimia tanah 
pada 2 tipe penutupan lahan di kawasan kampus UIN SUSKA Riau? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman mesofauna 
tanah dan karakter kimia tanah pada 2 tipe penutupan lahan di kawasan kampus 
UIN SUSKA Riau. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian dapat dimanfaatkan menjadi data dasar karena data yang 
diperoleh merupakan gambaran kondisi tanah sekarang yang dapat menjadi bagian 
dari bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan dalam melakukan 
pengelolaan tanah bagi mahasiswa yang akan melaksanakan penelitian di semak 
















II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Mesofauna Tanah 
Fauna tanah merupakan bagian penting dalam ekosistem, termasuk 
pertanian karena fauna tanah terlibat dalam berbagai proses tanah antara lain 
degredasi bahan organik, mineralisasi unsur hara, memperbaiki struktur tanah, dan 
mencampur bahan organik dengan tanah (Handayanto dan Hairiah, 2007). 
Kelompok fauna tanah sangat banyak dan beraneka ragam, mulai dari protoza, 
rotifera, nematoda, molusca, arthropoda, hingga vertebrata. Fauna tanah dapat  
pula dikelompokkan atas dasar ukuran tubuhnya, kehadirannya di tanah, habitat 
yang dipilihnya, dan sifat makannya (Suin, 2012).  
Berdasarkan ukuran tubuhnya menurut Coleman et al., (2004) fauna tanah 
terdiri dari mikrofauna yaitu hewan yang mempunyai ukuran tubuh berkisar dari 
20 μm-200 μm, contohnya protozoa, dan nematoda yang menjadi mikropredator 
bagi mikroorganisme lain serta menjadi parasit pada tanaman, mesofauna yaitu 
hewan yang mempunyai ukuran tubuh berkisar antara 200 μm - 1 cm, contohnya 
adalah collembola dan acarina yang menjadi pengurai utama serasah atau bahan 
organik, dan makrofauna yaitu hewan yang mempunyai ukuran tubuhnya >1 cm 
yang terdiri dari herbivora (pemakan tanaman) dan karnivor (pemakan hewan 
kecil), contohnya arthropoda (kelabang, kaki seribu, laba-laba, jangkrik). 
Pengelompokan fauna tanah menurut ukuran tubuh merupakan sistem yang paling 
umum digunakan dalam proses identifikasi fauna tanah karena lebih sederhana 
dan mudah digunakan. 
Masing-masing jenis biota tanah tersebut memiliki peran yang berbeda, 
seperti mesofauna yang berperan sebagai perombak awal bahan makanan, serasah, 
dan bahan organik lainnya (seperti kayu dan akar) menjadi fragmen berukuran 
kecil yang siap untuk  dirombak  oleh  mikroba  tanah  lainnya  sebagai  proses  
metabolisme. Mesofauna menggunakan metabolismenya dengan mengeluarkan 
peses yang mengandung berbagai unsur  hara  yang  dapat  dimanfaatkan  oleh  
tanaman dan organisme lainnya dalam tanah (Anwar dan Ginting, 2013). 
Mesofauna tanah juga  memiliki peran penting sebagai salah satu komponen  
ekosistem tanah dengan cara memperbaiki keadaan tanah melalui penurunan berat 
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jenis (bulk density), pencampuran partikel tanah, dan dekomposisi sisa-sisa bahan 
organik (Hanafiah, dkk., 2005). 
Mesofauna tanah yang telah ditemukan memiliki beberapa ordo, yaitu 
Rotifer, Collembola, Nematoda, Tardiagra, dan Acari. Namun dari beberapa ordo 
mesofauna yang ada, Collembola dan Acari merupakan ordo yang sering 
ditemukan di tanah (Wallwork, 1970). Beberapa peneliti menyatakan bahwa 
Collembola dan Acarina merupakan mikroarthropoda tanah yang paling melimpah 
di berbagai ekosistem dibandingkan kelompok lainnya (Jumar, 2000). 
2.1.1    Jenis Mesofauna Tanah 
a. Collembola 
Lahan yang mempunyai pH tanah yang bersifat masam, diperkirakan 
populasi hewan tanah yang paling menonjol adalah kelompok Collembola dan 
Acarina. Collembola merupakan arthropoda yang hidup di permukaan tanah 
dengan memakan tumbuhan hidup dan tumbuhan mati. Collembola memiliki ekor 
(furcula) yang berfungsi sebagai alat lompat yang menyebabkan hewan ini disebut 
juga sebagai kutu pegas. Collembola memiliki ukuran tubuh antara 0,25 mm dan 8 
mm warna tubuh bervariasi dari pucat hingga mencolok. Terdapat sekitar 6.000 
spesies dari 500 genus yang telah dideskripsikan khusus dalam kawasan Indonesia 
yang baru diidentifikasi sekitar 250 spesies dari 124 genus dan 17 famili 
(Suhardjono, 2012).  
 Spesies dari  Ordo Collembola merupakan organisme yang paling banyak 
ditemukan di tanah karena memiliki peran sebagai dekomposer bahan organik 
yang berada di atas maupun di dalam tanah (Risda dkk., 2015). Struktur tubuh 
Collembola dapat dilihat pada Gambar 2.1  
 
Gambar 2.1 Struktur Tubuh Collembola 
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Keterangan: a). Kepala (caput), b). Dada (thorax), c). Badan (abdomen), 
d). Antena, e). Mata majemuk, f). Kaki beruas, g). Kolofor (tabung ventral), h). 
Furkula. 
Serangga tanah berperan dalam proses perombakan material organik tanah 
sehingga membantu dalam menentukan siklus material tanah berjalan lebih cepat, 
sehingga Collembola menjadi salah satu hewan yang dijadikan sebagai 
bioindikator tanah (Ma’arif, 2014). Collembola juga berperan sebagai penyangga 
(buffer) yang dapat mempertahankan kehidupan organisme lain seperti 
Arthropoda predator dalam tanah serta dapat dijadikan sebagai indikator tanah 
(Elhayati, dkk., 2017). Peranan Collembola menurut Gobat et al., (2004) adalah 
menghancurkan bahan organik ke dalam ukuran yang lebih kecil kemudian 
mencampurnya. Collembola juga berpengaruh pada dinamika populasi fungi 
karena kebiasaannya memakan hifa fungi dan spora fungi. Erwinda, dkk., (2016) 
menyatakan bahwa lahan yang mempunyai pH tanah yang bersifat masam, 
diperkirakan populasi hewan tanah yang paling menonjol adalah kelompok Acari 
dan Collembola. Mesofauna tanah seperti Collembola memiliki tingkat populasi 
yang tinggi pada keadaan pH yang agak asam. Contoh Collembola dapat dilihat 




Gambar 2.2 Contoh Collembola 
(Sumber: Utomo, dkk., 2019) 
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b. Acarina  
Acarina merupakan salah satu dari jumlah besar kelompok arthropoda 
yang dapat ditemukan di mana-mana. Kebanyakan dari organisme ini sangat kecil, 
hidup bebas dan merupakan penghuni tanah. Berdasarkan penelitian Kabar et al., 
(2007) pada tahun 1995 telah ditemukan sekitar 50.000 jenis anggota Acarina, 
sebagian besar mempunyai kaki 4 pasang tetapi ada yang mempunyai 2 pasang 
bahkan 1 pasang kaki. Acarina memiliki panjang tubuh antara 0,1 mm sampai 2 
mm. Gobah et al., (2004) menyatakan bahwa bentuk tubuh bervariasi dengan 
warna tubuh dari coklat muda sampai hitam. Menurut Husamah, dkk., (2017), 
kelompok Acarina berperan dalam proses dekomposisi bahan organik dan dapat 
mempercepat proses penghancuran bahan organis. Contoh Acarina dapat dilihat 
pada Gambar 2.3.  
 
 
Gambar 2.3 Contoh Acarina 
(Sumber: Utomo, dkk., 2019) 
 
Acarina yang banyak ditemukan pada lapisan permukaan, lapisan 
fermentasi dan lapisan humus yaitu pada lapisan 0-20 cm Acari memiliki peran 
dalam menghancurkan bahan organik menjadi berukuran yang lebih kecil, 
mengaduk bahan-bahan organik di dalam tanah serta memiliki pengaruh dalam 
dinamika populasi fungi (Bardgett et a.,.1993). Acarina mengkonsumsi tanaman 
yang lapuk, lumut, fungi dan alga. Acarina juga berperan sebagai dekomposer 
yang lebih besar maka dekomposisi bagian tanaman dilakukan oleh acarina 
(Syafiuna dkk., 2007). Organisme dari subkelas Acarina juga berperan penting 
dalam kesuburan tanah. Acarina juga berperan dalam kontrol biologi (predator) 
terhadap telur dan larva lalat serta nematoda (Hartini, 2014). 
Kelompok Acari yang sering dijumpai di tanah yaitu Oribatida, 
Prostigmata, Mesostigmata dan Astigmata. Oribatida merupakan kelompok 
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saprophagus. Sedangkan mesostigmata merupakan kelompok Acari yang hampir 
seluruh anggotanya merupakan predator bagi hewan lain yang berukuran kecil 
(Coleman et al., 2004). 
 
2.1.2 Sifat Mesofauna Tanah 
Aktivitas mesofauna tanah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 
makanan, kelembapan tanah, suhu tanah, kadar air, dan campur tangan manusia. 
Ketersediaan energi dan sumber makanan digunakan untuk melangsungkan 
aktivitas hidup mesofauna tanah. Pengaruh faktor ketersediaan energi dan sumber 
makanan terhadap mesofauna memberikan umpan balik terhadap kesuburan tanah. 
Aktivitas yang baik ditunjukkan oleh mesofauna tanah akibat tersedianya energi 
dan sumber makanan memberikan dampak positif pula terhadap kesuburan tanah 
(Afiati, 2011).  
Mesofauna tanah merupakan suatu organisme yang berperan dalam 
perombakan materi tumbuhan dan hewan yang mati, pengangkutan bahan organik 
dari permukaan tanah menuju ke dalam tanah, perbaikan struktur tanah, dan 
proses pembentukan tanah. Keberadaan mesofauna tanah sangat dipengaruhi oleh 
komposisi tegakan, umur vegetasi serta kondisi lingkungan (Karnado, 2012).  
Proses perombakan bahan-bahan organik di dalam tanah dapat membantu dalam 
proses penyuburan tanah. Dalam hal kesuburan tanah, semakin banyak tingkat 
keragaman spesies mesofauna tanah maka semakin banyak pula tingkat 
dekomposisi, sehingga tingkat kesuburan tanah juga semakin baik (Husamah, 
dkk., 2016). 
Mesofauna tanah bersifat mobil (bergerak), sehingga bila kondisi 
lingkungan tidak baik maka mesofauna tanah tersebut akan berpindah tempat 
(Ibrahim, 2014). Hal ini diperjelas oleh Ganjari (2012) bahwa mesofauna tanah 
seperti Collembola dapat bergerak atau berpindah tempat dari kelembaban rendah 
ke kelembaban yang optimum hal ini berguna untuk daya tahan hidup di tanah dan 
mempertinggi kesempatan terjadinya fertilisasi.  
Suhu udara juga dapat mempengaruhi kehidupan mesofauna tanah. 
Kelimpahan mesofauna akan menurun secara drastis pada saat musim kemarau 
sehingga semakin tinggi suhu udara maka akan semakin rendah tingkat populasi 
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mesofauna tanah (Ferreira dkk., 2013). Menurut Odum (1998), secara tidak 
langsung pengaruh suhu dapat mempercepat kehilangan lalu lintas air yang dapat 
menyebabkan organisme mati. 
Menurut Sumawinata dkk., (2014), kadar air dapat mempengaruhi 
keragaman  mesofauna  tanah.  Semakin  tinggi  kadar  air  di  dalam  tanah,  maka  
akan menurunkan keragaman mesofauna tanah. Berdasarkan penelitian yang ada, 
fauna tanah yang  terdapat  pada  lahan  bekas  penambangan  timah  pada  usia  
yang  berbeda-beda  (30, 19, dan 12 tahun)  menunjukkan  bahwa  penyebaran  
mesofauna  dan  makrofauna  yang berbeda baik dalam populasi dan jumlahnya 
(Handayani, 2009). 
Mesofauna tanah merupakan organisme tanah yang penting dalam 
ekosistem tanah, terutama dalam kesuburan tanah yang bertugas dalam merombak 
bahan organik di dalam, sehingga unsur hara di dalam tanah dapat tersedia dan 
mampu diserap oleh tanaman (Djuuna, 2013). Mesofauna berperan dalam proses 
kimia dan fisika tanah. Selain dalam proses dekomposisi di dalam tanah, 
mesofauna berperan dalam siklus hara di dalam tanah dan pembentukan struktur 
tanah. keanekaragaman mesofauna di dalam tanah dapat terganggu dengan adanya 
kegiatan olah tanah. Semakin intensif pengolahan tanah (full tillage) maka 
keanekaragaman mesofauna sangat rendah, sedangkan jika tanah diolah secara 
minimum (minimum tillage) keanekaragamannya semakin tinggi (Boedono et al., 
2011). 
Perilaku manusia juga sangat mempengaruhi kehidupan mesofauna tanah. 
Perubahan keanekaragaman flora yang dilakukan oleh aktivitas manusia dapat 
mengakibatkan berkurangnya biodiversitas mesofauna tanah (Widenfalk, 2015). 
Perubahan habitat alami yang dilakukan oleh manusia yang dijadikan sebagai 
lahan pertanian, perkebunan dan padang rumput juga merupakan salah satu faktor 






2.2. Sifat Kimia Tanah 
2.2.1.  pH Tanah 
Derajat keasaman (pH) tanah berpengaruh terhadap kehidupan dan 
kegiatan makrofauna tanah karena makrofauna tanah sangat sensitif terhadap pH 
tanah sehingga hal tersebut menjadi salah satu faktor pembatas. Akan tetapi, 
toleransi makrofauna tanah terhadap pH umumnya bervariasi tiap spesies. 
Organisme tanah tumbuh paling baik pada pH sekitar netral. Meskipun pengaruh 
pH terhadap organisme tanah lebih bersifat tidak langsung seperti halnya tanaman, 
sebagian besar organisme tanah tidak tumbuh baik pada pH rendah. Oleh karena 
itu, beberapa aktivitas penting terkait dengan ketersediaan hara yang dilakukan 
oleh organisme tanah, seperti penambahan N, nitrifikasi, dan perombakan bahan-
bahan organik secara tidak langsung juga akan terhambat oleh pH rendah 
(Munawar, 2011).  
Kadar pH tanah mempengaruhi keberadaan dan kepadatan fauna tanah. 
Fauna tanah ada yang memilih hidup pada tanah yang pHnya asam dan ada pula 
yang hidup pada pH basa. Fauna yang memilih hidup pada pH tanah yang asam 
disebut fauna tanah golongan asidofil yang memilih hidup pada tanah yang basa 
disebut fauna tanah golongan kalsinofil. Untuk golongan yang dapat hidup pada 
tanah yang asam dan basa disebut fauna tanah golongan indifferen (Suin, 2012).  
Berdasarkan hasil penelitian Maftu’ah dan Susanti (2009), pH tanah 
gambut sangat menentukan populasi dan jenis cacing tanah. pH yang terlalu 
masam (<4) kurang disukai cacing tanah. pH yang ideal untuk perkembangbiakan 
cacing tanah pada pH netral atau sedikit basa (6-7,2). Pada pH rendah, 
ketersediaan unsur-unsur hara juga rendah, serta aktivitas mikrobia umumnya 
terhambat. 
 
2.2.2.  Bahan Organik Tanah 
Bahan organik adalah semua bahan organik di dalam tanah baik yang mati 
maupun yang hidup, walaupun organisme hidup (biomassa tanah) hanya  
menyumbang kurang dari 5% dari total bahan organik. Jumlah dan sifat bahan  
organik sangat menentukan sifat biokimia, fisika, kesuburan tanah dan membantu  
menetapkan arah proses pembentukan tanah. Bahan organik menentukan   
komposisi dan mobilitas kation yang terjerap, warna tanah, keseimbangan panas,  
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konsistensi, kerapatan partikel, kerapatan isi, sumber hara, pemantap agregat,  
karakteristik air, dan aktifitas organisme tanah (Mukhlis, 2007). 
Salah satu peranan bahan organik yang penting adalah kemampuannya  
bereaksi dengan ion logam untuk membentuk senyawa kompleks. Dengan  
demikian ion logam yang bersifat meracuni tanaman serta merugikan penyediaan  
hara pada tanah seperti Al, Fe dan Mn dapat diperkecil dengan adanya bahan  
organik. Karakteristik bahan organik tanah dapat dilakukan secara sederhana. 
Contoh secara kimia berdasarkan dari kadar C-organik (Suridikarta dkk., 2002). 
Kaptan ADB (2011), menyatakan dengan fotosintesis, tanaman 
mengumpulkan karbon yang ada di atmosfir  yang kadarnya sangat rendah, 
ditambah air yang diubah menjadi bahan organik oleh klorofil dengan bantuan 
sinar matahari. Unsur yang diserap untuk  pertumbuhan dan metabolisme tanaman 
dinamakan hara tanaman. Mekanisme perubahan unsur hara menjadi senyawa 
organik atau energi disebut metabolisme. 
 
2.3. Penutupan Lahan 
Penutupan lahan merupakan garis yang menggambarkan batas 
penampakan area tutupan di atas permukaan bumi yang terdiri dari bentang alam 
dan/atau bentang buatan (UU No. 4 tahun 2011). Penutupan lahan dapat pula 
berarti tutupan biofisik pada permukaan bumi yang dapat diamati dan merupakan 
hasil pengaturan, aktivitas, dan perlakuan manusia yang dilakukan pada jenis 
penutup lahan tertentu untuk melakukan kegiatan produksi, perubahan, ataupun 
perawatan pada areal tersebut (SNI 7645, 2010). 
Dephut (2008), juga menyatakan penutupan lahan pada kawasan hutan,  
terutama yang terkait dengan tutupan hutan sangat dinamis dan berubah dengan  
cepat dimana kondisi hutan semakin menurun dan berkurang luasnya.  
Berdasarkan data yang ada, luas hutan selama periode 1985-1997 untuk tiga pulau  
besar (Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi) telah berkurang seluas ±1,6 juta  
ha/tahun. Untuk periode 1997-2000 laju pengurangan hutan di dalam kawasan  
hutan mencapai angka ± 2,84 juta ha/tahun atau 8,5 juta ha selama 3 tahun. 
Perubahan penutupan lahan merupakan keadaan suatu lahan yang 
mengalami perubahan kondisi pada waktu yang berbeda disebabkan oleh  
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manusia. Faktor yang mempengaruhi perubahan penutupan lahan dalam kawasan 
Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman adalah adanya aktifitas manusia, 
perubahan status kawasan, dan kebijakan pemerintah. Aktifitas manusia dalam 
kawasan berupa perambahan hutan, illegal logging, dan perladangan (Handoko 
dan Darmawan, 2015). 
Variabel yang mendasar yang berpengaruh terhadap karakter dan 
penyebaran fauna tanah adalah struktur tanah, vegetasi, iklim dan  faktor kimia 
tanah. Keberadaan vegetasi yang menutupi permukaan tanah akan memberikan 
perlindungan dari berbagai gangguan erosi tanah maupun hembusan angin, karena 
fauna tanah memerlukan kondisi lingkungan yang relatif stabil. Perubahan curah 
hujan akan berpengaruh terhadap sifat lingkungan, seperti komposisi vegetasi, 
suhu kelembaban dan lain-lain. Namun perubahan suhu dan kelembaban di 
permukaan maupun di dalam tanah berbeda-beda untuk setiap kondisi vegetasi 
yang menutupinya. (Hakim dkk., 1986).  
Menurut Suwondo (2007) sebagian besar hewan tanah ditemukan pada 
lapisan bagian atas karena pada lapisan tersebut merupakan media yang baik bagi 
kehidupan hewan dalam tanah. Hewan tanah banyak ditemukan pada kedalaman 
0-10 cm dibandingkan 10-20 cm. 
Tumbuhan bawah adalah komunitas tumbuhan pada lantai dasar tanah. 
Jenis-jenis vegetasi tumbuhan bawah ada yang bersifat annual, biannual atau 
perennial dengan bentuk hidup soliter, berumpun, tegak, menjalar atau memanjat. 
Secara taksonomi vegetasi bawah umumnya anggota dari suku-suku Poaceae, 
Cyperaceae, Araceae, Asteraceae, paku-pakuan dan lain-lain. Vegetasi ini banyak 
terdapat di tempat-tempat terbuka, tepi jalan, tebing sungai, lantai hutan, lahan 
pertanian dan perkebunan (Aththorick, 2005). 
Tumbuhan bawah atau disebut juga tumbuhan penutup tanah merupakan 
suatu komunitas tumbuhan atau vegetasi dasar yang tumbuh berada di lantai 
hutan. Tumbuhan penutup tanah berfungsi dalam peresapan dan membantu 
menahan jatuhnya air secara langsung, berperan dalam menghambat atau 
mencegah erosi yang berlangsung secara cepat, menghalangi jatuhnya air hujan 
secara langsung, mengurangi kecepatan aliran permukaan, mendorong 
perkembangan biota tanah yang dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah 
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serta berperan dalam menambah bahan organik tanah sehingga menyebabkan 
resistensi tanah terhadap erosi meningkat (Maisyaroh, 2010).  
Tumbuhan bawah sering dijadikan sebagai indikator kesuburan tanah dan 
penghasil serasah dalam meningkatkan kesuburan tanah. Selain fungsi ekologi, 
beberapa jenis tumbuhan bawah telah diidentifikasi sebagai tumbuhan yang dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan pangan, tumbuhan obat dan sumber energi alternatif 
(Hilwan et al., 2013). 
 
2.4. Teori Keanekaragaman 
Keanekaragaman jenis merupakan suatu karakteristik tingkatan komunitas 
berdasarkan organisasi biologinya yang dapat digunakan untuk menyatakan 
struktur komunitas (Soegianto, 1994). Konsep ini dapat digunakan untuk 
mengukur kemampuan suatu komunitas pada suatu habitat dalam 
menyeimbangkan komponennya dari berbagai gangguan yang timbul. Secara 
kuantitatif keanekaragaman jenis dapat diukur berdasarkan indeks kekayaan, 
kelimpahan jenis dan indeks kemerataan yang menandakan pembagian individu 
yang merata diantara jenis (Antoko dkk., 2006). 
Odum (1993), menyatakan bahwa ada dua komponen keanekaragaman 
jenis yaitu kekayaan jenis dan kesamarataan. Kekayaan jenis adalah jumlah jenis 
dalam suatu komunitas. Kekayaan jenis dapat dihitung dengan indeks jenis atau 
area yakni jumlah jenis per satuan area. Kesamarataan atau akuitabilitas adalah 
pembagian individu yang merata di antara jenis. Namun pada kenyataan setiap 
jenis itu mempunyai jumlah individu yang tidak sama. Kesamarataan menjadi 
maksimum bila semua jenis mempunyai jumlah individu yang sama atau rata, cara 
sederhana mengukur keanekaragaman jenis adalah menghitung jumlah jenis  (S) 
atau spesies richnes. Nilai kelimpahan individu ini berfungsi untuk mengetahui 
nilai keanekaragaman jenis berdasarkan kelimpahan individu setiap jenis yang 







III. MATERI DAN METODE 
3.1. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan bulan 
Oktober 2019 di kawasan Kampus UIN SUSKA RIAU, yaitu di semak belukar 
dan tanaman klon di kawasan kampus UIN SUSKA Riau. Analisis mesofauna 
tanah dan analisis kimia tanah dilakukan di Laboratorium Tanah Fakultas 
Pertanian Universitas Riau.  
 
3.2. Alat dan Bahan 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, parang, 
pinset, kantong plastik, meteran, botol film, petridish, corong barlese, lampu 100 
watt, tali plastik, kertas label, spidol, kamera dan alat-alat yang mendukung 
lainnya. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alkohol 70%, aquades, 
blok-blok penelitian yang ditanami aneka jenis tumbuhan, contoh tanah komposit, 
serasah, tumbuhan bawah, dan bahan-bahan kimia untuk analisis kimia tanah di 
laboratorium. 
 
3.3.  Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode rancangan deskriptif komparatif, 
yaitu untuk mengetahui perbedaan keanekaragaman meosfauna tanah dan karakter 
kimia tanah pada 2 tipe penutupan lahan yang berbeda pada kedalaman 10 cm. 
Menurut Nazir (2005), penelitian komparatif adalah sejenis penelitian deskriptif 
yang ingin mencari jawaban secara mendasar tentang sebab-akibat, dengan 
menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya ataupun munculnya suatu 
perbedaan tertentu. Menguji hipotesis komparatif berarti menguji parameter yang 
berbentuk perbandingan, dalam penelitian ini untuk melihat keanekaragaman 
mesofauna tanah dan karakter kimia tanah menggunakan dua lahan yang berbeda, 
yakni semak belukar dan tanaman klon. Pengambilan sampel dilakukan pada pagi 
hari (07.00 WIB), siang hari (11.00 WIB), dan sore hari (15.00 WIB).  
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3.4. Pelaksanaan Penelitian 
3.3.1. Persiapan  
Pada penelitian ini tahap persiapan yang amat penting ialah meninjau 
lokasi pra-sampling. Peninjauan lokasi bertujuan untuk mendapatkan keadaan 
umum lokasi penelitian sehingga diperoleh gambaran umum tentang lokasi 
penelitian seperti peta lokasi, karakteristik lahan dan vegetasi lahan yang telah 
diambil sampel.   
 
3.3.2. Penentuan Lokasi 
Lokasi penelitian ditentukan sebanyak dua lokasi yang ditentukan 
berdasarkan tipe penutupan lahan yaitu semak belukar dan  kebun campuran 
(tanaman klon) pada kawasan kampus UIN SUSKA Riau. Lokasi penelitian dapat 
dilihat pada Lampiran 1. Penempatan petak pengamatan dilakukan secara acak, 
yang dikaitkan dengan keragaman penampilan penutupan tumbuhan bawah atau 
serasahnya. Pada masing-masing lokasi dilakukan pengambilan sampel sebanyak 
5 kali ulangan. Peta lokasi pengambilan sampel dapat dilihat pada Lampiran 1. 
 
3.4.3.  Pengambilan Sampel  
a. Pengambilan Sampel Serasah  
Pengambilan sampel serasah dilakukan di titik yang sama dengan 
pengambilan sampel tanah untuk mesofauna tanah. Serasah yang diambil 
kemudian diletakkan di dalam kantong plastik yang telah disiapkan (Mahendra, 
2017). Dokumentasi pengambilan sampel dapat dilihat pada Lampiran 2. 
 
b. Pengumpulan Mesofauna Tanah 
Pengambilan sampel tanah untuk mesofauna tanah diambil sebanyak 5 kali 
ulangan dan dilakukan di titik yang sama dengan titik pengambilan sampel 
serasah pada kedalaman 10 cm dengan menggunakan ring sample berdiameter 10 





Gambar 3.1 Corong Barlese 
Sampel tanah yang telah diambil kemudian dibawa ke Laboratorium 
Tanah Fakultas Pertanian Universitas Riau dan diamati dengan metode ekstraksi 
tanah menggunakan corong barlese yang dapat dilihat pada Gambar 3.1. Sampel 
tanah dimasukkan ke dalam corong yang di bawahnya dipasang botol koleksi 
yang berisi alkohol 70%. Bagian atas ditutup dengan corong penutup yang bagian 
dalamnya dipasang lampu listrik 100 watt. Lampu berfungsi sebagai sumber 
panas yang berguna untuk memaksa hewan tanah turun dan jatuh ke dalam botol 
koleksi. Di botol koleksi hewan tanah tersebut terbunuh dan diawetkan dengan 
alkohol 70%.  
 
c. Pengambilan Sampel Tanah untuk Analisis Sifat Kimia Tanah 
Sampel tanah diambil pada petak penelitian sebanyak 5 kali ulangan dan 
dilakukan di titik yang sama dengan titik pengambilan sampel mesofauna. 
Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan menggunakan cangkul dengan 
kedalaman 10 cm. Kemudian sampel tanah yang telah diambil langsung dianalisis 
di laboratorium (Mahendra, 2017). Sampel tanah yang diambil dianalisis 
kandungan  pH, C-organik metode Walkley and Black, dan N-total dengan metode 
Kjeldahl (Praktikum Dasar-Dasar Ilmu Tanah, 2015).  
Reaksi pH tanah diukur dengan metode Electromagnetik. Sebanyak 5 gram 
tanah dan 10 ml aquades dimasukkan ke dalam botol film.  Botol film dikocok 
dengan shaker selama 30 menit.  Reaksi pH tanah diukur dengan alat pH meter.  
Kandungan C-organik tanah diukur dengan metode Walkley and Black. 
Sebanyak  0,5 gram sampel tanah kering udara di masukkan ke dalam erlenmeyer 
Keterangan : 
1. Lampu 100 watt 
2. Tempat penampung  sampel  tanah 
3. Saringan 2 mm 
4. Corong plastik 
5. Botol penampung  mesofauna 









250 ml, ditambahkan 5 ml K2Cr2O7 dan 10 ml H2SO4 pekat. Erlenmeyer digoyang  
perlahan hingga campuran tanah dan larutan homogen. Sampel didiamkan di 
ruang asap selama 30 menit hingga dingin lalu diencerkan dengan 100 ml 
aquades. Sebanyak 5 ml H3PO4 85%, 2,5 ml NaF, dan 5 tetes diphenilamin 
ditambahakan ke dalam larutan sampel. Sampel dititrasi oleh larutan 
ferroamoniumsulfat sampai diperoleh warna hijau.  Hasil titrasi yang diperoleh 
dikonversi menjadi % C-organik dengan rumus:  
 
 
Keterangan :   
S = ml titrasi sampel tanah  
T =  ml titrasi blanko 
Kandungan N-total tanah diukur dengan metode Kjeldahl. Sebanyak 1 
gram sampel tanah dimasukan ke dalam labu Kjeldahl 100 ml, ditambah 1 gram 
selen, dan 3 ml asam sulfat pekat. Labu Kjeldahl yang berisi sampel didestruksi di 
dalam ruang asap hingga sampel berubah warna menjadi putih.  Kemudian labu 
Kjeldahl  didinginkan, diekstrak dengan 100 ml aquades dan dikocok hingga 
homogen. Larutan yang telah homogen dipindahkan ke dalam labu didih, 
ditambah 20 ml  NaOH dan dipanaskan dengan alat destilator. Erlenmeyer berisi 
10 ml asam borat  1%, dan 3 tetes indicator Conway (merah muda) dipasang 
sebagai penampung nirat yang terdestilasi. Hasil destilasi berwarna hijau 
ditampung hingga 40–60  ml, dan dititrasi oleh larutan HCl 0,1 N. Volume titrasi 
(Vt) dan volume blanko (Vb) dicatat kemudian dihitung dalam rumus sebagai 
berikut: 
 
Keterangan :  






3.5 Analisis Data 
3.5.1 Mesofauna Tanah 
Perlu dilakukan evaluasi untuk mengetahui keanekaragaman mesofauna 
tanah berdasarkan: 
1. Nilai Kekayaan Jenis (R) 
Kekayaan jenis adalah jumlah jenis dalam suatu luasan areal tertentu. 
Margalef mengusulkan indeks  kekayaan jenis yang dikombinasikan dengan nilai  
kelimpahan/kerapatan individu pada setiap unit contoh yang berukuran sama yang 
ditempatkan pada habitat atau komunitas yang sama. Metode perhitungan tersebut 
disebut Indeks Kekayaan Margalef dengan rumus sebagai berikut (Magurran, 
2004). Indeks yang biasa digunakan adalah indeks kekayaan jenis Margalef (R) 
yaitu: 
 
R= (S–1) / In N 
 
Keterangan : 
R  = Indeks kekayaan jenis Margalef 
S      = Jumlah jenis yang ditemukan 
N = Jumlah total individu yang ditemukan 
 
Besaran R<3,5 menunjukkan kekayaan jenis tergolong rendah, DMg antara 
3,5-5,0 menunjukkan kekayaan jenis tergolong sedang dan R>5,0 tergolong 
tinggi. 
 
2. Nilai Keanekaragaman (H’) 
Nilai keanekaragaman berfungsi untuk mengetahui nilai keanekaragaman 
jenis berdasarkan kelimpahan individu setiap jenis yang teramati. Indeks 
keanekaragaman dari Shannon-Wiener merupakan salah satu ukuran 
keanekaragaman yang relatif paling dikenalkan banyak digunakan. Indeks 
keanekaragaman Shannon-Wiener dihitung dengan rumus: 
 
H’ = -∑ {(ni/N) In (ni/N)} 
 
Keterangan : 
H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 
Ni = Jumlah individu jenis ke-i 
N = Jumlah total individu yang ditemukan 
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Jumlah individu jenis ke-i (ni) diperoleh dengan memperhitungkan nilai 
frekuensi kemunculan jenis tersebut dari seluruh petak pengamatan disetiap 
ekosistem. 
Ni = Frekuensi x jumlah individu yang tertangkap 
 
 
Besaran H`<1,5 menunjukkan keanekaragaman jenis rendah, H` antara 
1,5-3,5 menunjukkan keanekaragaman jenis tergolong sedang dan H`>3,5 
menunjukkan keanekaragaman tinggi. 
 
3. Nilai Kemerataan Jenis (Evennes) 
Nilai ini digunakan untuk mengetahui tingkat kemerataan individu antar 
jenis berdasarkan kelimpahannya di dalam suatu komunitas. Nilai kemerataan 
jenis dapat dihitung dengan rumus berikut :  
E = H’/In S 
Keterangan : 
E = Indeks kemerataan jenis 
H’ = Indeks keanekaragaman Shannon Wiener 
S = Jumlah jenis yang ditemukan 
 
Besaran E<0,3 menunjukkan kemerataan jenis tergolong rendah, E antara 
0,3-0,6 kemerataan jenis tergolong sedang dan E>0,6 menunjukkan kemerataan 
jenis tergolong tinggi. 
 
3.5.2 Kimia Tanah 
Data hasil analisis kimia tanah digunakan sebagai data pendukung yang 








5.1.   Kesimpulan  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa telah ditemukan keanekaragaman 
mesofauna tanah yang berbeda yakni di lokasi penelitian semak belukar terdapat  
9 ordo, dan tanaman klon terdapat 3 ordo. Indeks kekayaan jenis tertinggi di 
semak belukar pada ulangan pertama yaitu 5,76. Indeks keanekaragaman jenis 
mesofauna tanah tertinggi di semak belukar pada ulangan 3 yakni 1,57. Indeks 
kemerataan jenis mesofauna tanah tertinggi pada semak belukar pada ulangan 3 
yakni 1,53. Hasil analisis kimia pada dua lokasi menunjukkan bahwa pH H2O 
tertinggi terdapat pada lokasi semak belukar pada ulangan 1 sebesar 4,94 dan nilai 
pH KCl tertinggi terdapat pada semak belukar pada ulangan 1 sebesar 4,66. C-
Organik tertinggi terdapat pada semak belukar pada ulangan 2 sebesar 13,03. N-
Total tertinggi terdapat pada semak belukar sebesar  0,20.  
 
5.2.  Saran  
 Diperlukan penelitian lanjutan guna mengetahui faktor-faktor lingkungan 
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian 
 
Penentuan titik pengambilan sampel  
 
Pengambilan sampel penelitian 
 










Lampiran 3. Vegetasi pada 2 Tipe Penutupan Lahan di Kawasan Kampus 
 UIN SUSKA Riau 
Lokasi No 
Tutupan Lahan 
Nama Latin Nama Daerah 
I 
 (Semak belukar) 
1 Imperatacylindrica Alang-alang 
2 Aspleniumzolongeri Pakis 
3 Melastomamalabthricum Linn. Senduduk 
4 Borreria alata Kentang-kentangan 
5 Eleusine indica Rumput belulang 
6 Cleome rutidosperma Maman  lanang 
7 Eupatorium inulifolium Kirinyu 
8  Pepohonan  
II 
(Tanaman klon) 
1 Annona muricata Sirsak 
2 Persea americana Alpukat 
3 Carica papaya Pepaya 
4 Citrus Jeruk 
5 Psidium guajava Jambu biji 
 
 
Lampiran 4. Hasil Analisis Kimia Tanah 
 
 
 
